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ABSTRAK 
 

I NENGAH LUKI PRAWATA. Faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat 

pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di Kelurahan Tondo Kota Palu. Dibimbing oleh 

Ismawati dan Wendi Muhammad Fadhli. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat pesisir pantai terhadap 

kejadian tsunami meliputi pengetahuan, sikap, pemenuhan kebutuhan dasar, persiapan 

penanganan korban dan manajemen bencana. Hasil wawancara peneliti pada tanggal 08 

Maret 2019 dengan sekretaris Lurah Tondo, dari tahun 2013-2018 belum pernah dilakukan 

simulasi ataupun penyuluhan tentang bencana tsunami di Kelurahan Tondo. Tujuan 

penelitian ini adalah dianalisisnya faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat 

pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di Kelurahan Tondo Kota Palu h. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif  dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross 

sectional.Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat pesisir pantai Kelurahan 

Tondo Kota Palu yang berjumlah 362 Kepala Keluarga. Sampel berjumlah 96 orang, dengan 

teknik pengambilan sampel cluster sampling. Hasil penelitian dari 96 responden 

pengetahuan baik sebanyak 18,8%, pengetahuan cukup sebanyak 43,8% dan pengetahuan 

kurang sebanyak 37,5%. Hasil uji pearson chi-square nilai p value: 0,001. Sikap baik 

sebanyak 34,4%, sikap cukup sebanyak 55,2% dan sikap kurang sebanyak 10,4%. Hasil uji 

Pearson Chi-Square nilai nilai p value: 0,000. Pemenuhan kebutuhan dasar yang terpenuhi 

sebanyak 82,3% dan tidak perpenuhi sebanyak 17,7%. Hasil uji Chi-Square nilai nilai p 

value: 0,001. Simpulan ada hubungan pengetahuan, sikap dan pemenuhan kebutuhan dasar 

dengan kesiapsiagaan masyarakat pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di Kelurahan 

Tondo Kota Palu. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Kesiapsiagaan Masyarakat, Tsunami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan tinggi 

terhadap berbagai ancaman bencana alam dampak cuaca ekstrem. Bencana 

alam banjir, tanah longsor, dan terjangan puting beliung memiliki frekuensi 

kejadian sangat tinggi di Indonesia. Posisi geografis Indonesia di daerah tropis 

terletak di antara dua benua dan dua samudera menjadikan Indonesia memiliki 

sistem cuaca dan iklim kontinen maritim yang khas. Meskipun pola iklim 

terjadi pergantian teratur seperti bergantinya musim hujan dan musim 

kemarau, jika terjadi gangguan tropis, sering timbul cuaca ekstrem yang dapat 

memicu terjadinya bencana alam (Daryono 2012). 

Bencana merupakan bagian yang terus menerus hidup dan 

mempengaruhi masyarakat. Tahun 2004 Tsunami menghancurkan masyarakat 

yang tinggal di Asia Tenggara Khususnya Kota Aceh. Masyarakat dunia 

terpanggil untuk membantu korban. Dalam setiap bencana akhir-akhir ini, 

banyak individu, kelompok dan komunitas dari seluruh dunia datang untuk 

membantu baik secara finansial maupun pribadi (Fulmer et.al 2012). 

Economic and Social Commission for Asia and the Pacific (ESCAP) 

tahun 2013, melaporkan bahwa kematian akibat bencana di Kawasan Asia-

Pasifik naik lebih dari tiga kali lipat dalam dekade terakhir, dimana sebagian 

besar akibat bencana yang ekstrim. Bencana alam antara tahun 2004 dan 2013 

yang dilaporkan, 41,2 persen atau 1.690 kejadian, terjadi di Kawasan Asia 

Pasifik.Di antara subwilayah Asia-Pasifik, Asia Tenggara terutama Indonesia 

dan Filipina yang paling terpuruk oleh bencana alam yang menewaskan lebih 

dari 350.000 yang akibat oleh 500 insiden lebih. Jumlah kematian yang 

tercatat dari bencana alam naik dari 205.388 antara tahun 1994 dan 2003 

menjadi 713.956 antara tahun 2004 dan 2013, dengan 1,5 miliar. 

Kejadian tsunami  yang terjadi di Sumatra pada tanggal 25 November 

1833 terjadi gelombang tsunami setinggi 10 meter, tertacatat 69 korban jiwa 

http://www.unescap.org/
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akibat kejadian tersebut. Tsunami di Flores, pada 12 Desember 1992 tinggi 

gelombang yang terjadi mencapai tinggi 26 meter yang mengakibatkan 2100 

orang meninggal dunia. Tsunami yang terjadi di Banyuwani pda tanggal 3 

Juni 1994 dengan  setinggi gelombang 14 m pernah melanda perairan 

Banyuwangi. Kejadian tersebut mengakibatkan kerusakan didaerah pesisir 

bagian selatan Banyuwangi dan 215 korban jiwa. Tsunami Banda Aceh  

tanggal 26 Desember 2004 mengakibatkan 130.000 orang meninggal dunia. 

Tsunami yang terjadi di Pengandaran tanggal 17 Juli 2006 mengakibatkan 668 

orang meninggal. Tsunami yang terjadi di Kepualauan Mentawai tanggal 25 

Oktober 2010 yang mengakibatkan  sebanyak 286 orang dinyatakan 

meninggal dunia (BNPB 2018). 

Gempa bumi besar yang pernah terjadi di Sulawesi Tengah dari data 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) dan hasil penelitian 

Kebumian dan Mitigasi Bencana Alam (PPMBA) pada lembaga penelitian 

Universitas Tadulako (Untad) Palu, tercatat beberapa gempa bumi besar dalam 

17 tahun terakhir yang mengguncang wilayah Sulawesi Tengah dan sekitarnya. 

Gempa bumi 6,5 SR dan Tsunami Kepulauan Banggai pada 4 Mei Tahun 2000 

terjadi dilepas pantai Kepulauan Banggai Sulawesi. Gempa bumi ini 

menewaskan sedikitnya 54 orang disertai gelombang tsunami setinggi 3 meter. 

Gempa bumi yang disertai gelombang ini sedikitnya merusak 23.000 rumah 

penduduk (BNPB 2018). 

Gempa bumi besar juga pernah terjadi di Kota Palu dan Kabupaten Sigi 

dengan kekuatan gempa bumi sebesar 6,2 SR pada tanggal 24 Januari 2005 

pukul 04.11 WIB. Gempa bumi berkekuatan 6,2 SR berpusat 16 kilometer arah 

Tenggara Kota Palu menimbulkan kepanikan warga. Gempa bumi ini 

menghancurkan 100 rumah, seorang warga tewas dan 4 orang lainnya luka-

luka (BNPB 2018). Pusat gempa bumi terletak di Kabupaten Sigi tepatnya di 

Kelurahan Bora. Dampak kesehjatan yang ditumbulkan dari kejadian ini adalah 

banyak yang mengalami trauma psikis dan banyak yang mengalami luka-luka. 

Rangkaian gempa bumi yang lainnya, pada hari Sabtu sore menjelang 

malam takbiran 18 Agustus 2012, gempa bumi berkekutan 6,2 SR 
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mengguncang Kabupaten Sigi. Gempa bumi ini berpusat di 27 Km Barat Daya 

Kabupaten Parigi Moutong. Tercatat 5 orang tewas, 3 orang luka berat dan 

belasan orang luka-luka sebanyak 943 rumah rusak berat dan ringan, serta lebih 

dari 10 ribu warga di tiga kecamatan terkena dampak gempa bumi (BNPB 

2018). 

Rangkai gempa bumi yang terbaru terjadi di daerah Sulawesi Tengah 

persisnya di Kota Palu, Kabupaten Sigi, Kabupaten Donggala dan Kabupaten 

Parigi Moutong, yaitu gempa bumi dahsyat berkekuatan 7,4 SR. Peristiwa 

gempa bumi bumi berkekuatan 7,4 SR yang disertai dengan Tsunami dan 

Liquifakasi terjadi pada tanggal 28 september 2018, pukul 18.02 WITA. Pusat 

gempa bumi berada di 26 KM Utara Donggala dan 80 KM Barat Laut Kota 

Palu, dengan kedalaman 10 KM. Jumlah korban tewas akibat bencana gempa 

bumi bumi dan tsunami di Sulawesi Tengah, per 11 Oktober 2018 pukul 13.00 

WIB adalah 2.073 korban. Jumlah tersebut terdiri dari 1.663 korban dari Kota 

Palu, 171 korban dari Donggala, Sigi 223 korban, Parigi Moutong 15 korban, 

dan Pasang Kayu Sulawesi Barat 1 orang. Kota Palu menjadi daerah yang 

memakan korban terbanyak dibanding daerah lain, karena sepanjang Teluk 

Palu dihantam tsunami dengan ketinggian 2,2-11,3 meter, dan terjangan 

terjauh tsunami hampir 0,5 kilometer (BNPB 2018). Jumlah korban jiwa 

akibat gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Tondo Kota Palu sebanyak 39 

orang (Kelurahan Tondo 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat pesisir 

pantai terhadap kejadian tsunami meliputi pengetahuan, sikap, pemenuhan 

kebutuhan dasar, persiapan penanganan korban dan manajemen bencana. 

Pengetahuan terkait dengan pemahaman masyarakat tentang tsunami itu 

sendiri, baik dari penyebab, hal-hal yang perlu diperhatikan ketika melihat 

gejala awal tsunami. Persiapan yang perlu dilakukan masyarakat ketika 

melihat gejala awal tsunami adalah mencari daerah aman dari terjangan air 

(Farisa 2018). 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana melalui situsnya merinci 

sikap yang harus dilakukan untuk respon potensi tsunami, bagi masyarakat 
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pesisir pantai adalah mencari informasi apakah ada potensi tsunami, cepat 

bergerak ke arah daratan yang lebih tinggi dan tinggal di sana sementara 

waktu, jauhi pantai dan jangan pernah menuju ke pantai untuk melihat 

datangnya tsunami dan segera menjauh, waspada apabila terjadi air surut, 

jauhi pinggir pantai (BNPB 2018). 

Sikap masyarakat yang sudah mempersiapkan diri ketika bencana 

tsunami akan melanda tidaklah cukup. Diperlukan persiapan kebutuhan dasar 

manusia ketika bencana tsunami melanda. Standar minimal kebutuhan dasar 

korban bencana merupakan tingkat minimal yang harus dipenuhi dalam 

pemenuhan kebutuhan penampungan/hunian sementara, bantuan pangan, 

sandang, air bersih, sanitasi, dan pelayanan kesehatan. Pemberian bantuan 

pemenuhan kebutuhan dasar didasarkan pada koordinasi yang baik dan saling 

mendukung. Kebutuhan dasar manusia berupa pangan diberikan dalam bentuk 

bahan makanan, atau masakan yang disediakan oleh dapur umum dan bantuan 

pangan bagi kelompok rentan diberikan dalam bentuk khusus (Peraturan 

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 7 Tahun 2008). 

Lima menit setelah gempa bumi, BMKG biasanya akan mengeluarkan 

peringatan dini di beberapa wilayah jika ada potensi tsunami. Peringatan yang 

telah diberikan oleh BMKG menjadi bagian penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses kesiapsiagaan. Bentuk kesiapsiagaan yang harus 

dilakukan masyarakat adalah menyiapkan pakaian, makanan secukupnya, 

segera bergerak ke arah daratan yang lebih tinggi dan tinggal di sana 

sementara waktu. Namun pada kenyataannya banyak masyarakat yang tidak 

mau mengikuti petujuk yang telah diberikan, sehingga harus terjadi banyak 

korban jiwa ketika terjadi tsunami (BNPB 2018). 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2008 tentang Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana pasal 28 ayat (1) 

bahwa bantuan pemenuhan kebutuhan dasar sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 24 ayat (2) huruf d, diberikan kepada korban bencana dalam bentuk 

penampungan sementara, bantuan pangan, sandang, air bersih dan sanitasi, 

dan pelayanan kesehatan. Bantuan darurat bencana untuk pemenuhan 
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kebutuhan dasar korban bencana diberikan dengan memperhatikan standar 

minimal kebutuhan dasar dan memperhatikan prioritas kepada kelompok 

rentan. Agar pemberian bantuan pemenuhan kebutuhan dasar bagi korban 

bencana tersebut berdaya guna dan berhasil guna, perlu disusun sebuah 

pedoman yang berisi tentang tata cara pemberian bantuan pemenuhan 

kebutuhan dasar bagi korban bencana yang memenuhi standar minimal, 

sehingga dapat dijadikan acuan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 

masyarakat nasional dan internasional, lembaga non pemerintah, baik daerah, 

nasional, maupun internasional. 

Kejadian tsunami yang merengut korban besar salah satunya yaitu 

tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2006 di Aceh.Gempa bumi 

bumi yang mengakibatkan tejadinya tsunami tersebut menelan banyak korban. 

Triatmadja (2014) menjelaskan bahwa sebagian besar kematian akibat tsunami 

di Indonesia karena tidak siapnya masyarakat terhadap kedatangan tsunami, 

pendeknya jarak antara daerah pembangkitan gelombang dengan permukiman, 

tidak adanya peringatan dini, tidak cukup tersedia infrastuktur untuk evakuasi, 

dan rendahnya daerah permukiman terhadap permukaan air laut sehingga 

tsunami merambat cukup jauh ke daratan (Triatmadja 2014). 

Berbagai pengalaman bencana tsunami di Aceh dan Nias, Jogyakarta 

serta berbagai bencana yang terjadi di berbagai daerah lainnya memberi 

pelajaran yang sangat berarti akan pentingnya pengetahuan tentang bencana 

alam. Pengetahuan juga menjadi dasar untuk melakukan aktivitas yang benar 

dalam mengantisipasi datangnya bencana (LIPIUNESCO/ISDR 2016). 

Perawat perlu mempersiapkan diri dengan memiliki pengetahuan dasar 

serta keterampilan untuk menghadapi bencana. Dengan demikian, perawat 

bertanggung jawab untuk mencapai peran dan kompetensi mereka dalam 

semua tahap bencana, terutama pada fase respon atau tanggap darurat yang 

meliputi peringatan, mobilisasi, dan evakuasi adalah tanggung jawab pertama 

yang dicapai. Kemudian, menilai masalah kesehatan korban dan pelaporan 

data ke instansi pemerintah terkait harus dilakukan dalam rangka untuk 
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memberikan dan menstabilkan kondisi kesehatan korban bencana (Daryono 

2012). 

Kesiapsiagaan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Palu dalam 

mengahadapi bencana tsunami yaitu mengadakan simulasi yang dilakukan 

pada bulan Oktober tahun 2012 dikelurahan Talise. Simulasi ini melibatkan 

seluruh masyarakat pesisir kelurahan Talise  dan pesisir Kelurahan Tondo. 

Kegiatan ini dimulai dari anjungan Pantai Talise dengan titik Kumpul di 

Lapangan STQ Palu. Dari tahun 2013 sampai 2018 belum pernah dilakukan 

simulasi tentang bencana tsunami (Badan Penanggulan Bencana Nasional 

Daerah 2018).  

Hasil wawancara peneliti pada tanggal 08 Maret 2019 dengan sekretaris 

Lurah Tondo, dari tahun 2013-2018 belum pernah dilakukan simulasi ataupun 

penyuluhan tentang bencana tsunami di Kelurahan Tondo. Kelurahan hanya 

mengharapkan tim yang ada di Pemerintah Kota Palu maupun Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Tengah, Kelurahan Tondo sendiri tidak memiliki tim 

penanggulangan bencana. 

Diharapkan kepada masyarakat untuk lebih mempersiapkan diri untuk 

menghadapi bencana gempa bumi bumi karena Kota Palu merupakan daerah 

yang rawan terhadap bencana gempa bumi bumi. Persiapan yang bisa 

dilakukan masyarakat adalah dengan menyediakan tas siaga bencana sebagai 

persiapan untuk menghadapi bencana. Diharapkan kepada pemerintah untuk 

bersama-sama memberikan pemahaman ataupun pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai kesiapsiagaan menghadapi gempa bumi bumi 

khususnya tsunami, dan memberikan penyuluhan secara merata kepada 

masyarakat. Beradasarkan permasalah yang ada, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapsiagaan masyarakat pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di 

Kelurahan Tondo Kota Palu”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat pesisir pantai terhadap kejadian 

tsunami di Kelurahan Tondo Kota Palu?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan  Umum  

Dianalisisnya faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan 

masyarakat pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di Kelurahan Tondo 

Kota Palu. 

2. Tujuan Khusus  

a.  Dianalisisnya hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan 

masyarakat pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di Kelurahan 

Tondo Kota Palu. 

b.  Dianalisisnya hubungan sikap dengan kesiapsiagaan masyarakat 

pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di Kelurahan Tondo Kota 

Palu. 

c.  Dianalisisnya hubungan pemenuhan kebutuhan dasar dengan 

kesiapsiagaan masyarakat pesisir pantai terhadap kejadian tsunami di 

Kelurahan Tondo Kota Palu. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pendidikan/ Ilmu Pengetahuan  

Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di 

perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat  

Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya 

peningkatan kesiapsiagaan bencana tsunami agar lebih baik lagi. 
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3. Bagi InstitusiTempat Penelitian   

Bagi Kelurahan Tondo diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan kebijakan dalam pembuat program kerja dikelurahan berupa 

pengabdian masyarakat terkaitpeningkatan manajemen bencana di 

Kelurahan Tondo Kota Palu. 
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